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ABSTRACT

Evaluation of average litter size, birth weight, and weaning age in pigs is a crucial indicator of success in pig farming. This study
aims to determine the average litter size, birth weight, and weaning age of piglets raised at CVV. Rembu Tedeng, Manggarai Regency.
The research utilized both primary data, obtained through interviews with farmers, and secondary data provided by the farm owner.
The data were analyzed using descriptive methods. The findings reveal that the average litter size for Yorkshire pigs is 7.20 + 2.17
piglets, Duroc 7.00 + 1.58 piglets, and Landrace 6.00 + 3.85 piglets; the average birth weight for Yorkshire pigs is 1.74 + 0.05 kg,
Duroc 1.96 £ 0.09 kg, and Landrace 1.52+0.04 kg; and the average weaning age for Yorkshire pigs is 41.60 +1.14 days, Duroc 39.60
+ 0.89 days, and Landrace 41.40 + 1.14 days. Based on these results, it can be concluded that the highest average litter size is found
in Yorkshire pigs and the lowest in Landrace; the largest average birth weight is in Duroc pigs and the smallest in Landrace; and the
shortest average weaning age is in Duroc pigs and the longest in Yorkshire pigs.
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induk babi, serta jumlah waktu yang dicurahkan untuk
usaha peternakan (Widayati et al., 2018). Kemampuan
babi untuk melahirkan banyak anak sangat menarik, baik
untuk usaha sampingan maupun komersial, karena dapat
meningkatkan pendapatan (Purba et al., 2010). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa babi dapat melahirkan
antara 12 hingga 14 anak dalam satu kali kelahiran

ih terbatas dan bel hi it (Gobai et al., 2013). Babi yang melahirkan banyak anak
Masih terbatas dan belum mampu memenuni permintaan biasanya memiliki kemampuan menghasilkan lebih

daging yang terus meningkat. Rendahnya produktivitas banyak ovum dan dapat merawat anak dalam jumlah
babi di Manggarai, terutama dari sisi produksi, masih ang lebih besar (Wenda et al., 2013)
menjadi masalah. Ternak babi merupakan salah satu jenis yang : S :
. . A Ternak babi
ternak potong non-ruminansia yang diakui secara global
sebagai sumber penyumbang protein karena kualitas
daging babi yang tinggi dan efisiensinya dalam konversi
pakan menjadi daging, menjadikannya pilihan penting
dalam penyediaan protein hewani (Sapanca & Suryana,
2015).

Ternak babi  memiliki  keuntungan dalam
menggunakan sisa makanan dan limbah pertanian
(Aritonang et al.,, 2011). Beberapa faktor yang
mempengaruhi produktivitas peternakan babi meliputi
jenis pakan yang mengandung energi dan protein, bobot

PENDAHULUAN

Kebutuhan protein hewani di kalangan masyarakat
Manggarai sangat tinggi, namun ketersediaan babi yang
memadai belum terpenuhi. Daging babi merupakan salah
satu sumber protein hewani yang sangat diperlukan oleh
masyarakat. Saat ini, usaha peternakan babi di Manggarai

memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan jenis ternak lainnya, seperti
pertumbuhan yang cepat dan persentase karkas yang
mencapai 65-70% (Budaarsa, 2012), ukuran litter yang
tinggi, sifat omnivora (mampu memakan berbagai jenis
makanan), serta ketahanan terhadap berbagai penyakit.
Babi dikenal sebagai ternak yang sangat produktif,
dengan kemampuan melahirkan antara 6 hingga 12 ekor
anak dalam satu kali kelahiran (Sinaga & Martini, 2010).
Nilai ternak babi sangat tinggi karena memiliki peran
penting dalam praktik adat dan upacara budaya lokal,
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sering digunakan dalam berbagai kegiatan budaya seperti
maskawin dan alat tukar (lyai et al., 2015).

Unit usaha CV. Rembu Tedeng yang berada di Pela
Bung, Kabupaten Manggarai, adalah salah satu contoh
dari sistem pemeliharaan babi intensif pertama di daerah
tersebut. Kehadiran CV. Rembu Tedeng diharapkan
dapat menjadi teladan bagi masyarakat Manggarai dalam
meningkatkan produktivitas ternak, serta memenuhi
kebutuhan daging berkualitas di wilayah tersebut.
Sampai saat ini, belum ada penelitian ilmiah yang
mengevaluasi  tingkat produktivitas ternak babi
persilangan di CV. Rembu Tedeng. Hasil dari studi
mengenai bobot lahir dan usia sapih anak babi di CV.
Rembu Tedeng dapat menjadi referensi berharga bagi
peternak babi di Manggarai dalam upaya meningkatkan
produktivitas ternak mereka. Oleh karena itu, penting
untuk melakukan penelitian mengenai bobot lahir dan
usia sapih anak babi di CV. Rembu Tedeng, Kabupaten
Manggarai.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama satu periode
produksi, yaitu dari Februari hingga Juli 2024, di unit
usaha peternakan babi yang terletak di Pela Bung,
Kabupaten Manggarai. Fokus penelitian adalah pada
induk babi yang telah melahirkan, dengan memeriksa

Tabel 1. Performa beberapa jenis bangsa babi

jumlah anak yang lahir, bobot lahir, dan usia sapih.
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh melalui observasi langsung dan
wawancara, sementara data sekunder dikumpulkan dari
pemilik CV. Rembu Tedeng. Wawancara dilakukan
secara langsung dengan peternak menggunakan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan. Data sekunder diambil
dari CV. Rembu Tedeng yang menyimpan informasi
yang diperlukan untuk penelitian. Variabel yang diamati
meliputi aspek produksi seperti jumlah anak yang lahir,
bobot lahir, dan usia sapih. Data yang diperoleh
kemudian ditabulasi dan dianalisis dengan metode
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Performa beberapa bangsa babi hasil penelitian
yang meliputi litter size, bobot lahir dan umur sapih
tersaji pada Tabel 1 dibawah ini. Tabel 1 di dibawah ini,
menunjukkan bahwa ukuran litter size tertinggi
ditemukan pada babi Yorkshire, diikuti oleh Duroc,
sedangkan ukuran litter size terendah ada pada babi
Landrace. Selain itu, bobot lahir terbesar terdapat pada
babi Duroc, diikuti oleh Yorkshire, dengan bobot lahir
terkecil pada babi Landrace. Umur sapih terpendek
adalah pada babi Duroc, diikuti oleh babi Landrace,
sedangkan babi Yorkshire memiliki umur sapih terlama.

Bangsa Babi
Variabel
Yorkshire Duroc Landrace
Litter Size (ekor) 7,20 £2,17 7,00 £1,58 6,00 £ 3,85
Bobot Lahir (kg) 1,74 +0,05 1,96 + 0,09 1,52 +0,04
Umur Sapih (hari) 41,60 +£1,14 39,60 £ 0,89 41,40+1,14
Litter Size peternakan dalam mengamati  estrus, Kketepatan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata
litter size berbeda dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya. Dalam penelitian ini, rata-rata litter size
untuk babi Yorkshire, Duroc, dan Landrace lebih rendah
dibandingkan dengan studi sebelumnya. Penelitian
terdahulu melaporkan bahwa babi Duroc dan Landrace
dapat mencapai litter size hingga 10,00 ekor dan 8,88
ekor (Ohin, 2014). Selain itu, penelitian sebelumnya juga
mencatat bahwa rata-rata litter size untuk babi Yorkshire
adalah 9,38 + 2,87 ekor, sedangkan untuk babi Duroc
adalah 8,41 + 3,26 ekor (Arif Tribudi et al., 2019).
Perbedaan litter size pada babi dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti kondisi induk, jenis pejantan yang
digunakan, serta kualitas dan kuantitas pakan (Nuhon,
2022). Selain itu, perbedaan litter size juga dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kemampuan

inseminasi atau perkawinan, dan keakuratan dalam
melakukan inseminasi buatan (Lotu et al., 2017).

Bobot Lahir

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata
bobot lahir berbeda dari temuan sebelumnya. Dalam
studi ini, bobot lahir babi Landrace lebih rendah
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang
melaporkan rata-rata bobot lahir Landrace sebesar 1,95 +
0,18 kg (Djegho et al., 2020). Sebaliknya, bobot lahir
babi Duroc dalam penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
melaporkan rata-rata bobot lahir babi Duroc sebesar 1,22
+ 0,22 kg dan babi Yorkshire sebesar 1,25 + 0,19 kg (Arif
Tribudi & Tohardi, 2018). Perbedaan utama dalam bobot
lahir antara penelitian ini dan studi sebelumnya dapat
disebabkan oleh faktor-faktor seperti kondisi kehamilan
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induk dan nutrisi yang diterima oleh induk, yang
merupakan faktor penting dalam menentukan bobot lahir
anak (Wahyuningsih et al., 2012).

Umur Sapih

Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan dalam
rata-rata usia sapih dibandingkan dengan studi
sebelumnya. Hasil penelitian tentang umur sapi dalam
penelitian ini lebih tinggi jika diabndingakan dengan
penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya seperti
yang dilaporkan oleh Suranjaya et al., (2018) melaporkan
bahwa pada peternakan babi yang dikelola secara
intensif, usia sapih untuk babi Landrace Bali berkisar
antara 25 hingga 30 hari. Selain itu, penelitian lain yang
dilakukan oleh oleh Pinem et al., (2020) menyebutkan
bahwa babi Duroc memiliki usia sapih yang optimal pada
usia 21 hari. Faktor-faktor seperti kemampuan dan
persaingan dalam menyusu serta daya tahan hidup anak
babi memainkan peran penting selama periode pra-sapih
hingga pasca-sapih (Zindove et al., 2014).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
ukuran litter size tertinggi ditemukan pada babi
Yorkshire, sementara yang terendah ada pada babi
Landrace. Selain itu, bobot lahir terbesar diperoleh dari
babi Duroc, sedangkan bobot lahir terkecil terdapat pada
babi Landrace. Adapun usia sapih terpendek ditemukan
pada babi Duroc, sedangkan babi Yorkshire memiliki
usia sapih terpanjang.
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